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Kata Pengantar
Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi
kita Muhammad %, kepada keluarga beliau, para
sahabat, serta siapa saja yang mengikuti petunjuk
beliau hingga Hari Kiamat.

Amma ba‘du,

Puasa Ramadan adalah salah satu rukun Islam yang
agung. Allah Ta‘ala mewajibkannya atas kaum
mukminin sebagaimana Dia mewajibkannya atas umat-
umat sebelumnya. Allah Ta‘ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan
atas kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kalian agar kalian bertakwa.”
(Al-Bagarah: 183)



Dan dalam Sunnah Nabi # terdapat penegasan
tentang kedudukan puasa, keutamaannya, serta
kewajiban menjaga adab-adabnya.

Meski demikian, Islam adalah agama rahmat yang
memperhatikan maslahat hamba dan mengangkat
kesulitan. Karena itu, Allah Ta‘ala memberikan
keringanan bagi orang-orang yang memiliki uzur syarfi,
seperti sakit dan safar, serta mensyariatkan gadha
(mengganti) puasa bagi yang meninggalkan puasa
Ramadan karena uzur. Allah Ta‘ala berfirman:
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“Barang siapa di antara kalian sakit atau dalam
perjalanan, maka (wajib mengganti) sebanyak hari
yang ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain.” (Al-
Bagarah: 185)

Kami memandang pembahasan tentang gadha
puasa termasuk perkara penting yang banyak
ditanyakan kaum muslimin. Karena itu, kami
menghadirkan risalah singkat ini—sebagai bahan
rujukan yang mudah dibaca—yang diambil dan



diterjemahkan dari salah satu riset ilmiah pada
situs resmi (IslamQA)," yang membahas beragam
masalah dan hukum seputar gadha puasa Ramadan:
siapa yang wajib gadha, waktu gadha, niat gadha,
hukum menunda qadha, qadha bagi yang wafat, serta
beberapa cabang masalah lainnya.

Semoga risalah ini bermanfaat dan membantu
menjawab pertanyaan kaum muslimin tentang gadha
puasa Ramadan, serta menuntun kepada pemahaman
yang benar sesuai Al-Qur'an dan Sunnah dengan
pemahaman para ulama.

Kami memohon kepada Allah Ta‘ala agar
menjadikan amal ini ikhlas karena-Nya, diberkahi, dan
menjadi sebab tersebarnya ilmu yang bermanfaat;
serta semoga Allah memberi taufik kepada kita semua.

Penerbit: Tim [Imiah Markaz Inayah
Sabtu, 5 Sya‘ban 1447 H / 24 Januari 2026 M

1 https://islamga.info/ar/researches/5
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Mukadimah
Puasa Ramadan adalah salah satu rukun yang
dibangun di atasnya Islam. Allah telah mengabarkan
bahwa Dia mewajibkannya atas orang-orang beriman
dari umat ini, sebagaimana Dia mewajibkannya atas
orang-orang sebelum mereka. Allah Ta‘ala berfirman:
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{Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan
atas kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kalian agar kalian bertakwa} [Al-
Bagarah: 183].

Apabila bulan Ramadan telah masuk, maka waijib
atas setiap muslim yang mukallaf, menetap, sehat,
untuk berpuasa. Allah Ta‘ala berfirman:
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{Maka barang siapa di antara kalian menyaksikan
bulan itu, hendaklah ia berpuasa; dan barang siapa
sakit atau dalam perjalanan, maka (wajib mengganti)
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari
yang lain} [Al-Bagarah: 185].

Dan termasuk kemudahan Allah bagi hamba-
hamba-Nya, bahwa Dia tidak mewajibkan puasa kecuali
bagi yang mampu melakukannya, dan Dia
membolehkan berbuka bagi yang tidak mampu
berpuasa karena uzur syar‘i. Maka Dia mensyariatkan
bagi musafir dan orang sakit—misalnya—untuk
berbuka di Ramadan demi menghilangkan kesulitan
dari keduanya. Allah Ta‘ala berfirman:
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{Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya
diturunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia

Daftar isi www.markazinayah.com
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dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda. Karena itu, barang siapa di antara kalian
menyaksikan bulan itu hendaklah ia berpuasa; dan
barang siapa sakit atau dalam perjalanan maka (wajib
mengganti) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagi kalian dan tidak menghendaki
kesulitan bagi kalian} [Al-Bagarah: 185].

Dengan syarat ia menggantinya ketika uzurnya
telah terputus atau penyakitnya telah sembuh. Dan ini
termasuk kemudahan Allah bagi hamba-hamba-Nya
dan kelembutan-Nya kepada mereka.

Di antara masalah dan hukum-hukum gadha
Ramadan adalah sebagai berikut:

Pertama: Siapa saja yang wajib qadha
1- Orang yang berbuka karena uzur; seperti orang
sakit dan musafir, wanita haid dan nifas, wanita hamil
dan menyusui, serta orang yang sangat dibebani rasa
lapar atau haus hingga pada batas yang tidak sanggup

Daftar isi www.markazinayah.com
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ditahan; maka wajib atas mereka mengqgadha hari-hari
yang mereka tinggalkan setelah Ramadan.?

Berdasarkan firman Allah Ta‘ala:
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{Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan,
maka (wajib mengganti) sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain} [Al-
Bagarah: 185].

Dan berdasarkan riwayat yang sah dari Mu‘adzah,
ia berkata: Aku bertanya kepada ‘Aisyah, aku berkata:
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“Mengapa wanita haid menggadha puasa dan
tidak mengqgadha shalat?” Maka beliau menjawab:
“Kami dahulu mengalami hal itu, lalu kami

2 Lihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (23296).

Daftar isi www.markazinayah.com
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diperintahkan  mengqadha puasa dan tidak

diperintahkan mengqadha shalat.”?

2- Para ulama berbeda pendapat tentang hukum
wanita hamil dan menyusui bila keduanya berbuka,
menjadi beberapa pendapat:

Pendapat pertama: keduanya hanya wajib gadha
saja.

Ini adalah mazhab Imam Abu Hanifah . Dan ini
juga dikatakan oleh sebagian sahabat: ‘Ali bin Abi
Thalib .

Pendapat kedua: jika keduanya khawatir terhadap
diri mereka, maka keduanya wajib gadha saja; namun
jika khawatir terhadap anak mereka, maka keduanya
wajib gadha dan memberi makan seorang miskin untuk
tiap hari.

Ini mazhab dua imam: asy-Syafi‘i dan Ahmad. Al-
Jashshash menukilnya dari Ibnu ‘Umar «.

3 Diriwayatkan oleh Muslim (335).
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Pendapat ketiga: keduanya hanya wajib memberi
makan saja, dan tidak wajib gadha.

Ini dikatakan oleh sahabat: ‘Abdullah bin ‘Abbas &,

dan Ibnu Qudamah menukilnya dalam “Al-Mughni”
(3/37) dari lbnu ‘Umar juga «.

Yang lebih kuat adalah pendapat pertama, yaitu
bahwa keduanya hanya wajib gadha saja. Dan orang
yang berpendapat demikian berdalil dengan beberapa
dalil, di antaranya:

a- Riwayat an-Nasa’i (2274) dari Anas, dari Nabi £
bersabda:

[
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“Sesungguhnya Allah meringankan dari
musafir setengah shalat dan (membolehkan)
puasa, dan (membolehkan) dari wanita hamil

dan menyusui.” Dishahihkan al-Albani dalam
Shahih an-Nasa'i.

Daftar isi www.markazinayah.com
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Maka Nabi # menjadikan hukum wanita
hamil dan menyusui seperti musafir; dan musafir
berbuka lalu menggadha, demikian pula wanita
hamil dan menyusui. Lihat: “Ahkam al-Qur’an”
karya al-Jashshash.

b- Qiyas kepada orang sakit. Sebagaimana orang
sakit berbuka lalu menggadha, demikian pula
wanita hamil dan menyusui.*

Pendapat ini dipilih oleh sekelompok ulama, dan
inilah yang dirajihkan oleh dua Syaikh: Ibnu Baz dan
lbnu ‘Utsaimin .2

3- Orang yang berbuka satu hari di Ramadan tanpa
uzur; seperti orang yang dari awal tidak berniat puasa,
atau ia berbuka setelah memulai puasanya tanpa uzur;
maka ia telah melakukan dosa besar. Ia
mempertaruhkan dirinya pada murka Allah dan
hukuman-Nya. Wajib baginya taubat yang jujur dan
tulus, serta wajib mengqgadha hari yang ia tinggalkan

4 Lihat: “Al-Mughni” (3/37), “Al-Majmu*” (6/273).
5 Lihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (49794).
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menurut pendapat kebanyakan ulama, bahkan
sebagian mereka menukil adanya ijma‘.

Ibnu ‘Abdil Barr & berkata:

‘H
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“Umat telah berijma‘’, dan orang banyak telah
menukil, tentang orang yang tidak berpuasa Ramadan
dengan sengaja padahal ia beriman dengan
kewajibannya, namun ia meninggalkannya karena
kesombongan dan sikap meremehkan; ia sengaja
melakukan itu lalu bertaubat: bahwa ia wajib
mengqadhanya.”®

Ibnu Qudamah al-Maqdisi & berkata:
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6 “pl-Istidzkar” (1/77).
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“Kami tidak mengetahui adanya perselisihan dalam
hal ini; karena puasa itu telah tetap sebagai
tanggungan, maka tanggungan itu tidak lepas darinya
kecuali dengan menunaikannya. Dan ia belum
menunaikannya, maka ia tetap sebagaimana semula.””

Syaikh Ibnu Baz # ditanya: apa hukum seseorang
yang berbuka di Ramadan tanpa uzur syar’i, ketika
usianya sekitar tujuh belas tahun, dan ia sama sekali
tidak memiliki uzur; apa yang harus ia lakukan? Apakah
wajib gadha?

Beliau menjawab:

“Ya, wajib atasnya qgadha, dan wajib atasnya
bertaubat kepada Allah & dari kelalaiannya dan
perbuatan berbukanya.

Adapun yang diriwayatkan dari Nabi # bahwa
beliau bersabda:

7 “Al-Mughni” (4/365).
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‘Barang siapa berbuka satu hari di Ramadan tanpa
rukhsah dan tanpa sakit, maka puasa sepanjang masa
tidak akan bisa menggantinya walaupun ia berpuasa
(sepanjang masa itu)’, maka itu hadis lemah dan

goncang menurut para ulama, tidak sah.”®

Sebagian ulama seperti Malikiyah berpendapat
wajibnya kaffarah berat bagi orang yang melanggar
kehormatan Ramadan dan merusak puasanya dengan
sengaja melalui makan dan minum, jika terpenuhi
syarat-syarat tertentu menurut mereka, dan hukumnya
seperti orang yang berjima‘ di siang hari Ramadan.

Yang rajih: tidak wajib kaffarah bagi orang yang
berbuka di Ramadan tanpa jima‘; karena asalnya tidak
ada kaffarah atau fidyah kecuali yang ditetapkan
syariat, dan tidak ada dalam syariat kewajiban kaffarah
kecuali untuk jima‘, serta tidak sah mengqiyaskan

8 “Fatawa Nur ‘ala ad-Darb” (16/201), dan lihat: situs Islam Tanya Jawab,
jawaban pertanyaan nomor: (234125).
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makan dan minum kepada jima’. Ini adalah pendapat
jumhur.®

Kedua: Qadha bagi orang sakit yang tidak
diharapkan sembuh bila Allah
menyembuhkannya

1- Bila orang sakit berbuka, dan penyakitnya
termasuk yang tidak diharapkan sembuh, maka tidak
wajib gadha atasnya; namun wajib memberi makan
seorang miskin untuk tiap hari yang ia tinggalkan.

Berdasarkan firman Allah Ta‘ala:
§osSn $b 518 Rt ) g

{Dan wajib atas orang-orang yang berat
menjalankannya (jika tidak berpuasa) membayar
fidyah: memberi makan seorang miskin} [Al-Bagarah:
184].

Ibnu Qudamah & berkata:

9 Lihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (293076),
(106476).
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“Orang sakit yang tidak diharapkan sembuh: ia
berbuka, dan memberi makan untuk tiap hari seorang

miskin; karena ia semakna dengan orang tua renta.”'°

2- Bila orang yang sakit yang tidak diharapkan
sembuh telah memberi makan seorang miskin untuk
tiap hari, kemudian Allah menyembuhkannya, maka ia
tidak wajib qadha; karena ia telah menunaikan
kewajiban yang ada padanya dan tanggungannya telah

gugur.

Syaikh Ibnu ‘Utsaimin # ditanya: jika seseorang
sembuh dari penyakit yang sebelumnya para dokter
memutuskan mustahil sembuh, dan itu terjadi setelah
berlalu beberapa hari Ramadan, apakah ia dituntut
menggadha hari-hari yang lalu?

Beliau menjawab:

10 “Al-Mughni” (4/396), dan lihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban
pertanyaan nomor: (189448).
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“Jika seseorang berbuka Ramadan atau sebagian
Ramadan karena sakit yang tidak diharapkan hilang:
baik menurut kebiasaan, atau berdasarkan keputusan
dokter yang terpercaya, maka yang wajib baginya
adalah memberi makan seorang miskin tiap hari. Jika ia
telah melakukannya, lalu Allah menakdirkan
kesembuhan baginya setelah itu, maka tidak wajib
baginya berpuasa mengganti hari-hari yang telah ia
bayarkan makanannya; karena tanggungannya telah
gugur dengan apa yang ia lakukan berupa memberi
makan sebagai pengganti puasa.

Jika tanggungannya telah gugur, maka tidak ada
kewajiban yang menyusul setelah gugurnya
tanggungan. Dan semisal hal ini apa yang disebutkan
para fugaha tentang seorang lelaki yang tidak mampu
melaksanakan haji fardhu dengan ketidakmampuan
yang tidak diharapkan hilang, lalu ia menunjuk orang
untuk berhaji atas namanya, kemudian ia sembuh
setelah itu, maka ia tidak wajib fardhu itu untuk kedua

kalinya.”"!

" “Majmu‘ Fatawa Syaikh Ibn ‘Utsaimin” (19/126), dan lihat: situs Islam
Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (84203).
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Ketiga: Waktu gadha puasa
1- Para imam sepakat bahwa wajib bagi orang
vang berbuka beberapa hari Ramadan untuk
menggadha hari-hari itu sebelum datang Ramadan
berikutnya; dan bila ia mempercepat gadha maka itu
lebih utama dan lebih membersihkan tanggungan.

Berdasarkan riwayat sahih dari ‘Aisyah &, beliau
berkata:

ol Of dind W Olas 2 pal) e 0% a8
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“Aku biasa memiliki utang puasa dari Ramadan,
dan aku tidak mampu mengqadhanya kecuali pada

bulan Sya‘ban, karena kesibukanku melayani
Rasulullah 2772

Al-Hafizh Ibnu Hajar # berkata:

"2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1950) dan Muslim (1146).
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“Diambil dari semangat beliau melakukan itu pada
bulan Sya‘ban, bahwa tidak boleh menunda qadha

sampai masuk Ramadan yang lain.” "3

2- Siapa yang menunda gadha sampai masuk
Ramadan berikutnya, dan penundaannya karena
uzur; seperti ia sakit dan sakitnya terus berlanjut
sampai masuk Ramadan berikutnya; maka tidak
berdosa atas penundaan ini karena ia beruzur. Tidak
ada kewajiban atasnya kecuali gqadha saja.

3- Siapa yang menunda gadha sampai masuk
Ramadan berikutnya tanpa uzur, maka ia berdosa
karena menunda.

Para imam sepakat bahwa ia wajib gadha disertai
taubat. Namun mereka berbeda pendapat: apakah

3 “Fath al-Bari” (4/191), dan lihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban
pertanyaan nomor (26865).
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wajib bersama qadha memberi makan seorang miskin
tiap hari atau tidak?

Imam Malik, asy-Syafi‘i, dan Ahmad &

berpendapat wajib memberi makan.

Mereka berdalil bahwa hal itu diriwayatkan dari
sebagian sahabat seperti Abu Hurairah dan lbnu ‘Abbas

Syaikh lbnu Baz & memilih pendapat ini, beliau
berkata:

“Wajib atasmu bertaubat kepada Allah & dari
penundaan yang banyak ini. Yang seharusnya engkau
lakukan adalah berpuasa hari-hari yang engkau
tinggalkan sebelum datang Ramadan setelah tahun
ketika engkau berbuka. Dan wajib bersamaan dengan
taubat: memberi makan seorang miskin tiap hari
setengah sha‘ dari makanan pokok negeri seperti
kurma atau beras atau lainnya, kira-kira satu setengah
kilogram. Berikan semuanya kepada sebagian fakir,

walaupun kepada satu orang fakir.”

413 “Majmu’ Fatawa Ibn Baz” (15/341).
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Imam Abu Hanifah @ berpendapat: tidak wajib
memberi makan bersama qadha.

Beliau berdalil bahwa Allah tidak memerintahkan
orang yang berbuka dari Ramadan kecuali gadha saja
dan tidak menyebutkan memberi makan. Allah Ta‘ala
berfirman:

~
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{Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan,
maka (wajib mengganti) sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain} [Al-
Bagarah: 185].%°

Pendapat kedua ini dipilih Imam al-Bukhari &,
beliau berkata dalam Shahihnya:

-
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5 Lihat: “Al-Majmu® (6/366), “Al-Mughni” (4/400).
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“Ibrahim—yakni an-Nakha‘i—berkata: Jika ia lalai
sampai datang Ramadan yang lain, maka ia berpuasa
keduanya dan ia tidak memandang ada kewajiban
makanan atasnya. Dan disebutkan dari Abu Hurairah
secara mursal dan dari Ibnu ‘Abbas & bahwa ia
memberi makan.”

Kemudian al-Bukhari & berkata: “Allah tidak
menyebutkan memberi makan, beliau hanya
berfirman: {maka sejumlah hari pada hari-hari yang

lain}.”®

Syaikh Ibnu ‘Utsaimin & juga menyatakan tidak
wajibnya memberi makan. Beliau berkata:

“Adapun perkataan sahabat, maka dalam
hujjahnya ada tinjauan bila menyelisihi zahir Al-Qur’an.
Di sini mewajibkan memberi makan menyelisihi zahir
Al-Qur’an; karena Allah tidak mewajibkan kecuali

16 “Shahih al-Bukhari” (3/35).
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sejumlah hari pada hari-hari yang lain, dan tidak
mewajibkan lebih dari itu. Maka kita tidak membebani
hamba-hamba Allah dengan apa yang Allah tidak
bebankan kepada mereka kecuali dengan dalil yang
membuat tanggungan menjadi bersih.

Dan apa yang diriwayatkan dari lbnu ‘Abbas dan
Abu Hurairah ¢ bisa dipahami sebagai anjuran, bukan
kewajiban. Maka yang benar dalam masalah ini: tidak
wajib atasnya selain puasa; hanya saja ia berdosa

karena menunda.” '’

Berdasarkan ini, kewajiban itu adalah gadha saja.
Jika seseorang berhati-hati dan memberi makan
seorang miskin tiap hari, maka itu baik.

Dan yang lebih utama—bagi yang memandang
wajib fidyah karena penundaan atau memandangnya
sebagai  kehati-hatian—adalah  membayarkannya
sebelum qadha; sebagai bentuk bersegera pada
kebaikan dan melepaskan diri dari bahaya penundaan
seperti lupa.

7 “psy-Syarh al-Mumti” (6/451), dan lihat: situs Islam Tanya Jawab,
jawaban pertanyaan nomor: (95736).
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Al-Mardawi al-Hanbali & berkata:
codnyy caney (sl L3 alabY) sty BUS E54 L el
Jas) il aay — Yl s de g ) sl — A4 JB
L "l ST e Laldy ¢l ) el Sbaie agus

“la memberi makan dengan sesuatu yang
mencukupi kaffarah. Dan boleh memberi makan
sebelum qadha, bersamanya, atau setelahnya. Al-
Majd—yaitu Ibn Taimiyyah kakek Syaikhul Islam—:2
berkata: yang lebih utama menurut kami adalah
mendahulukannya; karena bersegera pada kebaikan
dan melepaskan diri dari bahaya penundaan.”

Selesai.’®

Dan boleh membayar fidyah sebelum memulai
gadha, karena fidyah terkait dengan penundaan gadha,
bukan terkait dengan memulai gadha.’®

4- Qadha puasa wajib pada hari-hari tasyriq tidak
sah.

18 “pl-Inshaf” (3/333).
19 Lihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (95736).
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Hari tasyriq adalah tiga hari setelah hari Idul Adha,
yaitu tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah. Hari-hari ini haram
untuk berpuasa.

Berdasarkan sabda Nabi #:
.”;.)ffbj Jf? (Lj &JJJ:}\ ¢\jn

“Hari-hari tasyriq adalah hari-hari makan dan

minum.”?°

9 oY) ol e sl Ll ol g Be 0 O}
.”ggfij in ﬂj

Dan sabdanya: “Sesungguhnya hari ‘Arafah, hari
Nahr (Idul Adha), dan hari-hari tasyriqg adalah hari raya
kami kaum muslimin; ia adalah hari-hari makan dan

minum.”??

Nabi # tidak memberikan keringanan berpuasa
pada hari-hari ini kecuali bagi orang yang bertamattu’

20 Diriwayatkan oleh Muslim (1141) dari hadits Nubaisyah al-Hudzali.

21 Diriwayatkan oleh an-Nasa’i (3004), at-Tirmidzi (773), dan Abu Dawud
(2419) dari hadits ‘Ugbah bin ‘Amir; dan dishahihkan oleh al-Albani dalam
“Shahih Abi Dawud”.
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atau garin yang tidak mendapatkan hadyu. Al-Bukhari
(1998) meriwayatkan dari ‘Aisyah dan lbnu ‘Umar s,

keduanya berkata:
ooz LAY el OF Gpad oLl 3 e

“tidak diberi keringanan puasa pada hari-hari
tasyriq kecuali bagi yang tidak mendapatkan hadyu.”

Mayoritas ulama melarang puasa pada hari-hari ini
baik sebagai sunnah, gadha, maupun nazar; dan
mereka memandang batalnya puasa bila terjadi pada
hari-hari tersebut.??

Syaikh Ibnu Baz & berkata: “Demikian pula hari Idul
Adha dan seluruh hari tasyrig tidak boleh berpuasa;
karena Rasulullah 2 melarang hal itu, kecuali bahwa
pada hari tasyriqg ada dalil yang menunjukkan bolehnya
berpuasa sebagai pengganti hadyu tamattu’ dan giran
khusus bagi yang tidak mampu hadyu... Adapun puasa
sebagai sunnah atau karena sebab lain maka tidak

boleh, seperti halnya hari raya.”?3

22 | jhat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (21049).
28 “Fatawa Ramadan”, dihimpun oleh Asyraf ‘Abdul Magshud, him. 716.
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Syaikh Ibnu ‘Utsaimin & berkata: “Maka boleh bagi
garin dan mutamatti‘ bila tidak mendapatkan hadyu
untuk berpuasa tiga hari ini, agar musim haji tidak
terlewat sebelum mereka berpuasa. Adapun selain itu,
maka tidak boleh berpuasa padanya. Bahkan meskipun
seseorang wajib puasa dua bulan berturut-turut, ia
berbuka pada hari raya dan tiga hari setelahnya, lalu

melanjutkan puasanya.”?*

Keempat: Niat gadha puasa
1- Puasa gadha harus dengan niat sejak malam
hari; karena gadha hukumnya seperti Ada’
(menunaikan pada waktunya). Maka tidak sah
mengubah niat puasa sunnah yang telah dijalani
menjadi gadha Ramadan.

Berdasarkan sabda Nabi #:

P

(8 flp Y 23 g3 pal 22 4 59)

2 “ratawa Ramadan” him. 727, dan lihat: situs Islam Tanya Jawab,
jawaban pertanyaan nomor: (21049).

Daftar isi www.markazinayah.com



http://www.markazinayah.com/
https://islamqa.info/id/answers/21049

29 | Permasalahan Seputar Qadha Puasa Ramadhan

“Barang siapa tidak menetapkan niat puasa

sebelum fajar, maka tidak ada puasa baginya.”?°

At-Tirmidzi # berkata setelahnya: “Makna ini
menurut ahli ilmu: tidak ada puasa bagi yang tidak
menetapkan niat sebelum terbit fajar pada Ramadan,
atau pada gadha Ramadan, atau pada puasa nazar;
bila tidak diniatkan dari malam tidak mencukupi.
Adapun puasa sunnah maka boleh baginya berniat
setelah masuk pagi. Ini pendapat asy-Syafi‘i, Ahmad,
dan Ishaq.” Selesai.

2- Niat berturut-turut dalam puasa qadha tidak
mencukupi menurut kebanyakan ulama. Niat harus
ada untuk setiap hari meskipun qadha dilakukan
berturut-turut.

Jumhur fugaha berpendapat: wajib niat setiap
hari, dan tidak cukup satu niat untuk seluruh hari, baik
di awal Ramadan maupun puasa berturut-turut.

25 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (730) dan dishahihkan oleh al-Albani
dalam “Shahih at-Tirmidzi”. Dan lihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban
pertanyaan nomor: (192428).
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Malikiyah berpendapat: satu niat cukup pada
puasa wajib yang harus berturut-turut seperti
Ramadan. Adapun puasa yang tidak wajib berturut-
turut seperti gadha, maka harus ada niat tersendiri
untuk setiap hari.

Disebutkan dalam “Al-Mawsu‘ah al-Fighiyyah”
(40/275):

son 3 il Obas OF ) dbldly amilally aad) b
M Yj s L@fjfccg\.:ﬂ\ CE_@ tanls o)) gﬁj.,aj\ &3 k}L:.U\

lyeall S5 3 fde ol

s & 252 JQ ol>lg 4 ";&J il J :\..”QU.\ 2l
e Bl o RO LSy (Olzs S

“Hanafiyah, Syafi‘iyah, dan Hanabilah berpendapat
bahwa lupa niat pada sebagian malam pada puasa
wajib yang harus berturut-turut: memutuskan
keberlanjutan, sebagaimana meninggalkannya
sengaja; dan lupa tidak dianggap uzur dalam
meninggalkan perintah. Malikiyah berpendapat: satu
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niat cukup untuk setiap puasa yang wajib berturut-
turut seperti Ramadan dan kaffarah yang wajib
berturut-turut.” Selesai.

Disebutkan dalam “Al-Khulashah al-Fighiyyah ‘ala
Madzhab as-Sadah al-Malikiyyah”:

Sy OlanS anls ey IS sl D SGy'

oy et e S sl L e () 5
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“Cukup satu niat untuk setiap puasa yang wajib
berturut-turut seperti Ramadan dan kaffarahnya,
kaffarah pembunuhan dan zhihar, dan nazar yang
berturut-turut... Namun wajib meniatkan dari malam
untuk setiap malam pada setiap puasa yang boleh
dipisah-pisah seperti gadha Ramadan, puasa dalam
safar, kaffarah yamin, fidyah adza, dan kekurangan

haji.” Selesai.?®

26 ihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (250286).
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Syaikh ‘Abdurrahman al-Barrak Hafidzahullah
ditanya tentang hal ini, beliau menjawab:

o s Ol @,,Juw; cLadll P3P9 (o JQ ) @'.li”
L85 g ol mlzme Ol OY Bl 2L a5y

“Wajib niat untuk setiap hari, dan puasa gadha
tidak seperti puasa Ramadan bagi yang membolehkan
satu niat; karena Ramadan berturut-turut berdasarkan
asal syariat.” Selesai.?’

3- Siapa yang berniat gadha Ramadan dan
melaksanakannya pada hari ‘Asyura, atau ‘Arafah,
atau hari-hari lain yang disunnahkan berpuasa, maka
gadha hari itu sah, dan diharapkan ia memperoleh
pahala puasa hari-hari sunnah tersebut.

Ar-Ramli & berkata:

27 1pid.
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“lJika ia berpuasa di Syawwal sebagai qadha, atau
nazar, atau selain keduanya, atau pada hari seperti
‘Asyura, maka ia mendapatkan pahala puasa
sunnahnya, sebagaimana fatwa ayahku 2 mengikuti
al-Barizi, al-Ashfuni, an-Nasyiri, al-Faqgih ‘Ali bin Shalih

al-Hadhrami, dan lainnya...”?%

Syaikh Ibnu ‘Utsaimin & berkata dalam “Fatawa
ash-Shiyam” (438):

“Siapa yang berpuasa hari ‘Arafah atau ‘Asyura
sementara ia memiliki gadha Ramadan, maka puasanya
sah. Namun bila ia berniat bahwa puasa hari itu untuk
gadha Ramadan, maka ia mendapatkan dua pahala:
pahala hari ‘Arafah dan pahala hari ‘Asyura, bersama
pahala gadha...” Selesai.

28 “Nihayah al-Muhtaj” (3/208), “Mughni al-Muhtaj” (2/184), “Hawasyi
Tuhfah al-Muhtaj” (3/457).
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Dalam fatwa Al-Lajnah ad-Da’imah:

“Boleh berpuasa hari ‘Arafah untuk mengganti satu
hari dari Ramadan bila engkau meniatkannya gadha.”
Selesai.?®

Adapun orang yang hanya berniat puasa sunnah
saja, maka itu tidak mencukupinya dari puasa wajib.
Barang siapa berpuasa dengan niat ‘Asyura—
misalnya—maka tidak mencukupinya dari qadha
Ramadan.

4- Tidak boleh menggabungkan qadha Ramadan
dengan puasa yang memang dituju karena puasa itu
sendiri—seperti puasa kaffarah dan nazar—dalam
satu niat.

5- Tidak sah berpuasa enam hari Syawwal dengan
niat qadha, karena enam hari itu tidak ada kecuali
setelah menyempurnakan Ramadan.3°

Syaikh Ibnu ‘Utsaimin & berkata:

2 “Fagtawa al-Lajnah ad-Da’imah lil-Buhuts al-‘llmiyyah wal-Ifta””
(10/346, 347).
30 | jhat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (39328).
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“Siapa yang berpuasa hari ‘Arafah atau ‘Asyura
sementara ia memiliki gadha Ramadan, maka puasanya
sah. Namun bila ia berniat bahwa puasa hari itu untuk
gadha Ramadan, maka ia mendapatkan dua pahala...
Ini pada puasa sunnah mutlak yang tidak terkait dengan
Ramadan.

Adapun puasa enam hari Syawwal, maka ia terkait
dengan Ramadan dan tidak ada kecuali setelah gadha.
Jika ia berpuasa sebelum qadha, ia tidak memperoleh
pahalanya, berdasarkan sabda Nabi £:

(ﬁvuwuu&d\}:‘ywwigdw”uy)

‘Barang siapa berpuasa Ramadan kemudian
mengikutinya dengan enam hari Syawwal, maka
seakan-akan ia berpuasa sepanjang tahun.” Dan
diketahui bahwa orang yang memiliki qadha tidak
dianggap telah berpuasa Ramadan sampai ia

menyempurnakan gadha.”’’

31 “Fatawa ash-Shiyam” (438).
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Kelima: Orang yang meninggal dan masih
memiliki gadha

1- Siapa yang meninggalkan puasa karena uzur
safar atau sakit yang diharapkan sembuh, lalu ia tidak
sempat menggadha hingga meninggal karena sakitnya
terus berlanjut, maka tidak ada kewajiban apa pun
atasnya: tidak puasa dan tidak memberi makan. Dan
ahli warisnya tidak wajib berpuasa untuknya dan tidak
wajib memberi makan.

Dalam “Aun al-Ma‘bud” (7/26) disebutkan:
L b d adly oM G il 5] T s Ll el iy
2 s pabYl Cg Yy ale o 2 Y Al ol g oLl
(o8 b e Lad ells Say ae ek 16 W 55l

“Ahli ilmu sepakat bahwa bila ia berbuka karena
sakit dan safar, lalu ia tidak lalai dalam qadha sampai
ia meninggal, maka tidak ada kewajiban atasnya dan
tidak wajib memberi makan untuknya. Kecuali
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Qatadah: ia berkata memberi makan untuknya. Dan
dinukil pula dari Thawus.” Selesai.®?

2- Siapa yang mampu menggadha namun tidak
melakukannya, maka disunnahkan bagi ahli warisnya
untuk berpuasa menggantikan sejumlah hari yang ia
tinggalkan. Jika mereka tidak melakukannya, maka
mereka memberi makan seorang miskin tiap hari
secara wajib.

Berdasarkan riwayat dari ‘Aisyah & bahwa

Rasulullah # bersabda:

(s L2 plo flp ey S 25

-

“Barang siapa meninggal dan memiliki kewajiban

puasa, maka walinya berpuasa untuknya.”?3

Dalam “Al-Mughni” (3/241) disebutkan:

“Ringkasnya: orang yang meninggal dan memiliki
puasa Ramadan, tidak lepas dari dua keadaan:

32 | jhat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (81030).
33 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1952) dan Muslim (1147), dan lihat:
situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (174581).
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Pertama: ia meninggal sebelum memungkinkan
berpuasa, karena sempitnya waktu, atau karena uzur
seperti sakit, safar, atau tidak mampu berpuasa. Maka
tidak ada kewajiban apa pun atasnya menurut
kebanyakan ahli ilmu; dan dinukil dari Thawus dan
Qatadah bahwa keduanya berkata: wajib memberi
makan untuknya—Ilalu ia menyebutkan alasan itu dan
membatalkannya.

Kemudian beliau berkata (hal. 341): keadaan
kedua: ia meninggal setelah memungkinkan qadha,
maka yang wajib adalah memberi makan untuknya
tiap hari seorang miskin. Ini pendapat kebanyakan ahli
ilmu; diriwayatkan dari ‘Aisyah dan Ibnu ‘Abbas...

Kemudian beliau berkata: Abu Tsaur <2 berkata:
dipuasakan untuknya, dan ini pendapat asy-Syafi‘i; lalu
beliau berdalil dengan hadits ‘Aisyah yang telah
disebut.” Selesai.3*

Qadha ini boleh dikerjakan bersama-sama oleh
semua ahli waris. Apa yang berat bagi mereka untuk

34 |ihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (81030).
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dipuasakan, maka mereka memberi makan sebagai
gantinya: tiap hari seorang miskin.

Syaikh lIbnu ‘Utsaimin 4 berkata:

“Disunnahkan bagi walinya untuk mengqadha. Jika
tidak, maka: beri makan tiap hari seorang miskin,
digiyaskan pada puasa fardhu.”

Beliau juga berkata:

“Andaikan seorang lelaki memiliki lima belas anak,
dan masing-masing berpuasa dua hari untuk tiga puluh
hari, maka itu mencukupi. Jika mereka tiga puluh ahli
waris dan semuanya berpuasa satu hari, maka itu
mencukupi, karena mereka berpuasa tiga puluh hari.
Tidak ada beda apakah mereka berpuasa pada satu hari
yang sama atau bergiliran...

Adapun pada kaffarah zhihar dan semisalnya, tidak
mungkin ahli waris membagi puasa karena disyaratkan
berturut-turut...

Maka kami katakan: jika wajib atas mayit puasa dua
bulan berturut-turut, maka: bisa satu ahli waris
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menyanggupi dan berpuasa, atau mereka memberi
makan tiap hari seorang miskin.” Selesai.®

Jika tidak ada yang berpuasa untuk mayit kecuali
dengan upah, maka tidak mengapa. Dalam “Mughni al-
Muhtaj” (2/173) disebutkan:

29 Ob el 031 of el (o Lo O3l gl aleo o
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“Jika orang asing berpuasa dengan izin wali
(kerabat), atau dengan izin mayit karena ia berwasiat,
baik dengan upah atau tanpa upah, maka sah
digyaskan kepada haji.” Selesai dengan penyesuaian.®®

Tidak boleh bagi wali berpuasa menggantikan
orang sakit yang tidak diharapkan sembuh ketika ia
masih hidup. Yang wajib baginya adalah memberi
makan, karena asal ibadah badaniyah adalah dilakukan
oleh seorang muslim sendiri dan tidak menerima
perwakilan. Maka tidak boleh seseorang shalat untuk

35 “psy-Syarh al-Mumti”’ (6/450-452), dan lihat: situs Islam Tanya
Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (174581), (99457).
38 | jhat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (99457).

Daftar isi www.markazinayah.com



http://www.markazinayah.com/
https://islamqa.info/id/answers/174581
https://islamqa.info/ar/answers/99457
https://islamqa.info/ar/answers/99457

41 | Permasalahan Seputar Qadha Puasa Ramadhan

orang lain, dan tidak pula berpuasa untuknya menurut
ijma‘ ulama. Perwakilan hanya masuk pada haji dan
umrah bagi yang tidak mampu melaksanakannya ketika
hidup sebagaimana dalam nash-nash shahih yang
tegas.®’

Keenam: Jika anak baligh, orang gila sadar,
dan orang kafir masuk Islam pada siang hari

Ramadan, apakah wajib gadha?
Ulama berbeda pendapat tentang anak yang baligh
di siang hari Ramadan, demikian pula orang gila yang
sadar, dan orang kafir yang masuk Islam. Yang rajih:
mereka wajib menahan diri (imsak) dan tidak wajib
gadha.

Syaikh lbnu ‘Utsaimin & ditanya: jika orang kafir
masuk Islam pada siang hari Ramadan, apakah ia wajib
menahan diri sisa hari itu?

Beliau menjawab:

“Ya, wajib menahan diri sisa hari itu; karena
sekarang ia termasuk orang yang wajib, maka waijib

37 Lihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (65928).
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baginya. Berbeda dengan hilangnya penghalang. Jika
penghalang hilang, tidak wajib menahan diri sisa hari
itu; misalnya wanita suci dari haid di tengah hari, tidak
wajib menahan diri sisa hari; demikian pula bila orang
sakit yang berbuka sembuh di tengah hari, tidak wajib
menahan diri; karena hari itu telah dibolehkan baginya
berbuka padahal ia termasuk orang yang terikat syariat
(muslim).

Berbeda dengan orang yang baru masuk Islam di
tengah hari: ia wajib menahan diri, dan tidak waijib
gadha. Adapun mereka—yakni wanita haid dan orang
sakit—maka tidak wajib menahan diri, namun wajib

qadha.”38

Ketujuh: Memutus gadha
1- Siapa yang memulai puasa wajib seperti gadha
Ramadan, maka tidak boleh baginya berbuka tanpa
uzur. Jika ia berbuka—baik karena uzur maupun tanpa
uzur—maka wajib mengqgadha hari itu: berpuasa satu
hari sebagai gantinya.

38 “pl-ljabat ‘ala As’ilat al-Jaliyat” (1/7), lihat: situs Islam Tanya Jawab,
jawaban pertanyaan nomor: (112150), (65635).
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Ibnu Qudamah « berkata:

“Siapa yang masuk dalam (puasa) wajib, seperti
gadha Ramadan, atau nazar, atau puasa kaffarah;
tidak boleh baginya keluar darinya. Dan dalam hal ini
tidak ada perselisihan, alhamdulillah.”3°

2- Siapa yang berjima‘ ketika puasa gadha
Ramadan, maka tidak ada kaffarah atasnya, yang ada
hanya gadha.

An-Nawawi & berkata:

%w o Olasy pb s 3 pals

Uas sled) ¢ U g 1858 J65 el J6 a5 HE
“Jika ia berjima‘ pada puasa selain Ramadan,

berupa qadha, atau nazar, atau selainnya, maka tidak

39 “Al-Mughni” (4/412).
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ada kaffarah. Ini pendapat jumhur. Qatadah berkata:
kaffarah wajib dalam merusak gadha Ramadan.”#°

Kedelapan: Apakah wanita harus meminta izin

suami untuk puasa gadha?

Tidak disyaratkan izin suami bagi wanita untuk
puasa gadha karena itu wajib. Adapun puasa sunnah,
maka wanita tidak boleh berpuasa sementara
suaminya hadir kecuali dengan izinnya.*'

Al-Lajnah ad-Da’imah berkata:

“Wajib bagi wanita menggadha hari-hari Ramadan
yang ia tinggalkan walaupun tanpa sepengetahuan
suaminya. Tidak disyaratkan izin suami pada puasa
wajib, maka puasanya sah. Adapun puasa yang tidak
wajib, maka wanita tidak boleh berpuasa sementara
suaminya hadir kecuali dengan izinnya; karena Nabi
melarang wanita berpuasa sementara suaminya hadir

kecuali dengan izinnya, selain Ramadan.”4?

40 “Al-Majmu*” (6/383), dan lihat situs Islam Tanya Jawab, jawaban dua
pertanyaan: (49985), (49000).

41 Lihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (106484).

42 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah lil-Buhuts al-“llmiyyah  wal-Ifta’”
(10/353).
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Namun termasuk baiknya pergaulan istri:
menyibukkan diri dengan urusan suami dan
memperhatikan keadaannya ketika waktu masih
lapang.

Dari ‘Aisyah ¢, beliau berkata:

ol OF aind W8 Blag o pial 2 6,55 0
(los ol Jo B0 05t 0% QM55 Dls

“Aku biasa memiliki utang puasa dari Ramadan,
dan aku tidak mampu mengqgadhanya kecuali pada
bulan Sya‘ban, karena kesibukanku  melayani
Rasulullah #” (HR. al-Bukhari (1950) dan Muslim
(1146)).43

Kesembilan: Qadha bagi yang berbuka karena
safar dari negeri ke negeri lain dengan
perbedaan mathla’

Jika seseorang bepergian dari satu negeri ke negeri
lain yang berbeda mathla‘ hilalnya, maka kaidahnya:

43 Lihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (50732).
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“Puasanya dan berbukanya mengikuti negeri tempat ia
berada ketika bulan itu ditetapkan.”

Namun jika jumlah hari puasanya kurang dari dua
puluh sembilan hari, maka wajib ia menyempurnakan
dua puluh sembilan hari; karena bulan hijri tidak
mungkin kurang dari dua puluh sembilan hari.

Kaidah ini diambil dari sabda Nabi %:
(152l o5y 3]y clgasaad oganl, 13])

“Jika kalian melihatnya maka berpuasalah, dan jika
kalian melihatnya maka berbukalah.”

Dan sabdanya:
&> 19l Vg cog > Iyaguad Db Oy dey mud gl L))
(097

“Sesungguhnya bulan itu dua puluh sembilan,
maka jangan kalian berpuasa hingga kalian
melihatnya, dan jangan kalian berbuka hingga kalian
melihatnya.”
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Dan dari hadits Kuraib bahwa Ummul Fadhl
mengutusnya kepada Mu‘awiyah di Syam, dan di
dalamnya Kuraib mengabarkan Ibnu ‘Abbas ¢ bahwa
orang-orang melihat hilal Ramadan pada malam Jumat
di Syam. Maka Ibnu ‘Abbas berkata: “Akan tetapi kami
melihatnya malam Sabtu, maka kami akan terus
berpuasa sampai kami menyempurnakan tiga puluh
atau kami melihatnya.”

Kuraib berkata: “Tidakkah engkau cukup dengan
ru’yah Mu‘awiyah dan puasanya?” lbnu ‘Abbas
menjawab:  “Tidak.  Begitulah  Rasulullah £
memerintahkan kami.”

Berikut contoh-contoh yang menjelaskan kaidah
tersebut:

Contoh pertama: ia pindah dari negeri yang
penduduknya berpuasa hari Ahad ke negeri yang
penduduknya berpuasa hari Sabtu, dan mereka
berbuka hari Ahad setelah dua puluh sembilan hari.
Maka ia berbuka bersama mereka dan wajib baginya
gadha satu hari.
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Contoh kedua: ia pindah dari negeri yang
penduduknya berpuasa hari Ahad ke negeri yang
penduduknya berpuasa hari Senin, dan mereka
berbuka hari Rabu setelah tiga puluh hari. Maka ia
tetap berpuasa bersama mereka meskipun lebih dari
tiga puluh hari, karena ia berada di tempat yang hilal
belum terlihat padanya; maka tidak halal baginya
berbuka. Ini mirip dengan orang yang bepergian sambil
berpuasa dari negeri yang mataharinya terbenam
pukul enam ke negeri yang mataharinya tidak
terbenam kecuali pukul tujuh; maka ia tidak berbuka
sampai matahari terbenam pukul tujuh.

Berdasarkan firman Allah Ta‘ala:
3 oy o8 fapadt g ) s 3 Fp
AT A G SIS ek 6 D 3008 b s

0% 5. o581

{Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai
(datang) malam. Tetapi jangan kamu campuri mereka
(istri-istri kamu), ketika kamu beri‘tikaf dalam masjid.
Itulah batas-batas (ketentuan) Allah, maka janganlah
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kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka
bertakwa.} [Al-Bagarah: 187].

Contoh ketiga: ia pindah dari negeri yang
penduduknya berpuasa hari Ahad ke negeri yang
penduduknya berpuasa hari Senin, dan mereka
berbuka hari Selasa setelah dua puluh sembilan hari.
Maka ia berbuka bersama mereka. Puasa mereka dua
puluh sembilan hari, sedangkan puasanya tiga puluh
hari.

Contoh keempat: ia pindah dari negeri yang
penduduknya berpuasa hari Ahad dan berbuka hari
Selasa setelah tiga puluh hari, ke negeri yang
penduduknya berpuasa hari Ahad dan berbuka hari
Senin setelah dua puluh sembilan hari. Maka ia berbuka
bersama mereka, dan tidak wajib gadha satu hari;
karena ia telah menyempurnakan dua puluh sembilan
hari.

Dalil wajib berbukanya pada contoh pertama: hilal
telah terlihat dan Nabi # bersabda:
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(1530 egazl, 13))
“Jika kalian melihatnya maka berbukalah.”

Dalil wajib gqadha satu hari adalah sabda Nabi :
(03,89 pud o2l L))
“Sesungguhnya bulan itu dua puluh sembilan”,

maka ia tidak mungkin kurang dari dua puluh
sembilan malam.

Dalil wajib tetap berpuasa di atas tiga puluh pada
contoh kedua: sabda Nabi £: “Jika kalian melihatnya
maka berbukalah.” Maka beliau menggantungkan
berbuka pada ru’yah, dan (di tempat itu) ru’yah belum
terjadi, maka hari itu adalah Ramadan di tempat itu
sehingga tidak halal berbuka.

Adapun hukum contoh ketiga dan keempat maka
jelas.*

44 “Majmu’ Fatawa Ibn ‘Utsaimin” (19/69).
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Kesepuluh: Kaffarah bagi yang berbuka karena
jima‘ di siang hari Ramadan

Perlu diketahui bahwa jima‘ di siang hari Ramadan
bagi orang yang berpuasa, menetap (bukan musafir),
adalah dosa besar. Wajib bertaubat darinya dengan
banyak istighfar, menyesal, mengakui dosa,
menyesakkan dada karena perbuatannya,
memperbanyak ketaatan, dan bertekad tidak
mengulanginya. Lalu hal itu berakibat pada lima
perkara:

1. Dosa.

2. Rusaknya puasa.

3. Wajib menahan diri (imsak).

4. Wajib gadha hari yang ia rusak.
5. Wajib kaffarah.

Kaffarah jima‘ di siang hari Ramadan adalah
kaffarah berat: satu dari tiga perkara, secara
berurutan, bukan pilihan bebas.
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Artinya tidak boleh berpindah ke yang berikutnya
kecuali bila tidak mampu yang sebelumnya:

- memerdekakan budak;

- jika tidak ada maka puasa dua bulan berturut-
turut;

- jika tidak mampu maka memberi makan enam
puluh orang miskin.

Tidak boleh puasa dua bulan bila ia memiliki budak
untuk dimerdekakan; dan tidak boleh memberi makan
enam puluh miskin kecuali bila ia tidak mampu dua
yang pertama: memerdekakan dan puasa.

Al-Bukhari (1936) dan Muslim (1111)
meriwayatkan dari Abu Huraira #: seorang lelaki

datang kepada Nabi £ lalu berkata: “Aku binasa wahai
Rasulullah.”

Beliau bersabda: “Apa yang membinasakanmu?”
la berkata: “Aku menggauli istriku di Ramadan.”

Beliau bersabda: “Apakah engkau memiliki sesuatu
untuk memerdekakan budak?”

la berkata: “Tidak.”
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Beliau bersabda: “Mampukah engkau berpuasa
dua bulan berturut-turut?”

la berkata: “Tidak.”

Beliau bersabda: “Apakah engkau memiliki sesuatu
untuk memberi makan enam puluh orang miskin?”

la berkata: “Tidak...” (hadits).
Ulama Al-Lajnah berkata:

“Kaffarah jima“ di siang hari Ramadan berurutan
sebagaimana disebut. Tidak boleh berpindah ke puasa
kecuali setelah tidak mampu memerdekakan budak,
dan tidak boleh berpindah ke memberi makan kecuali
setelah tidak mampu puasa. Bila ia berpindah ke
memberi makan karena tidak mampu budak dan
puasa—maka boleh baginya memberi makan enam
puluh orang miskin dengan makanan pokok negeri
sekali untuk dirinya dan sekali lagi untuk istrinya, atau
memberikan kepada enam puluh miskin enam puluh
sha’ untuk dirinya dan istrinya: untuk tiap orang satu
sha’, ukurannya sekitar tiga kilo.” Selesai.*®

45 “Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah” (9/245).
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Tidak ada perbedaan apakah terjadi inzal (keluar
mani) atau tidak, selama jima“ telah terjadi.

Berbeda bila terjadi inzal tanpa jima‘, maka tidak
ada kaffarah; yang ada hanya dosa, wajib menahan diri,
dan gadha.

Kaffarah jima‘ berlaku bagi lelaki dan perempuan
sama.

Jika lelaki atau perempuan tidak mampu kaffarah,
maka ia gugur darinya, berdasarkan firman Allah Ta‘ala:

gaikin) L)) %»

{Bertakwalah kalian kepada Allah semampu kalian}
[At-Taghabun: 16].

i

Dan karena Nabi # ketika memerintahkan kaffarah
kepada lelaki itu, dan lelaki itu mengabarkan bahwa ia
tidak mampu, Nabi £ tidak menyebut kaffarah itu tetap
menjadi tanggungan. Dan karena kewajiban gugur
dengan ketidakmampuan.*®

46 Lihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (106533),
(93109).
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Jika suami menggauli istrinya di siang hari
Ramadan, maka keadaan istrinya tidak lepas dari dua:

Keadaan pertama: wanita itu memiliki uzur ketika
jima“ terjadi: dipaksa, lupa, atau tidak tahu keharaman
jima“ di siang hari Ramadan. Dalam keadaan ini,
puasanya sah, dan tidak wajib qadha dan tidak wajib
kaffarah. Ini salah satu riwayat dari Imam Ahmad,
dipilih Syaikhul Islam, dan dipilih ulama kontemporer:
Syaikh lbnu Baz dan lbnu ‘Utsaimin &, berdasarkan
firman Allah Ta‘ala:

-
£

£6ll 31 Gl O CAsg Y

- "

{Ya Rabb kami, janganlah Engkau menghukum
kami bila kami lupa atau kami salah} [Al-Bagarah: 286].

Dan dari Abu Hurairah & bahwa Nabi £ bersabda:

“Barang siapa makan karena lupa sedang ia
berpuasa, maka hendaklah ia menyempurnakan
puasanya; karena Allah yang memberinya makan dan
minum.” (Muttafaq ‘alaih).
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Mereka berkata: jima‘ dan semua pembatal puasa
lainnya digiyaskan pada makan dan minum.

Keadaan kedua: wanita itu tidak memiliki uzur,
melainkan patuh dan rela bersama suaminya dalam
jima‘. Maka dalam wajibnya kaffarah atasnya ada
perselisihan. Yang rajih: kaffarah wajib atasnya
sebagaimana wajib atas lelaki.*’

Kesebelas: Masalah beragam terkait gadha

1- Boleh mengqadha hari-hari yang panjang pada
hari-hari yang pendek.

Al-Lajnah ad-Da’imah berkata:

“Wajib bagi yang berbuka beberapa hari Ramadan
untuk menggadhanya sebelum Ramadan yang lain,
baik pada hari-hari musim dingin maupun selainnya,
berdasarkan firman Allah Ta‘ala:

4

G521 oG

{Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan

-
Tc e .

do@{ug’;;&u@gotfyj

(lalu ia berbuka), maka (wajib menggantinya) sebanyak

47 Lihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (106532).
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hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain.}
[Al-Bagarah: 185].

Dan telah tetap dari ‘Aisyah & Beliau memiliki
gadha, dan beliau tidak menggadhanya kecuali pada
Sya‘ban karena urusan Rasulullah %748

2- Boleh memulai gadha sejak hari kedua
Syawwal.

Adapun yang masyhur di masyarakat bahwa Idul
Fitri tiga hari, itu hanya kebiasaan yang tersebar dan
tidak memiliki konsekuensi hukum syari.

Al-Bukhari &2 membuat bab: “Bab Puasa Hari Fitri”,

lalu meriwayatkan dari Abu Sa‘id :&; berkata:
AN o3 o 2 s e A Lo i 2

“Nabi £ melarang puasa pada hari Fitri dan Nahr
(Idul Adha).”#°

48 “Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah. Kumpulan kedua” (9/278), dan lihat:
situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor: (132421).
49 “Shahih al-Bukhari” (1992).
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Maka berdasarkan ini, hari Idul Fitri hanya satu hari
saja, itulah hari yang haram berpuasa. Adapun hari
kedua atau ketiga Syawwal tidak haram berpuasa,
sehingga boleh berpuasa pada keduanya untuk gadha
Ramadan atau sunnah.

3- Para imam sepakat bahwa kewajiban gadha
Ramadan adalah berpuasa sejumlah hari sesuai
jumlah hari yang ditinggalkan.

Berdasarkan firman Allah Ta‘ala:
G ol e B o o U 08755
{Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajib menggantinya) sebanyak
hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain.}
[Al-Bagarah: 185].

Tidak disyaratkan hari-hari itu berturut-turut.
Boleh ia berpuasa berturut-turut, dan boleh pula
terpisah-pisah: apakah setiap pekan satu hari atau
setiap bulan satu hari atau sesuai yang mudah.
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Dalilnya: ayat tersebut tidak mensyaratkan berturut-
turut, namun hanya mewajibkan jumlah yang sama.*°

Al-Lajnah ad-Da’imah ditanya: bolehkah gadha
Ramadan pada hari-hari yang terpisah?

Mereka menjawab:

“Ya, boleh menggadha hari-hari yang terpisah,
berdasarkan firman Allah Ta‘ala:

{Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajib menggantinya) sebanyak
hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain.}
[Al-Bagarah: 185]. Allah tidak mensyaratkan berturut-
turut dalam gadha.” Selesai.”’

Dalam fatwa Syaikh Ibnu Baz :

“Jika ia berbuka dua hari atau tiga atau lebih, maka
wajib gadha dan tidak wajib berturut-turut. Jika

50 |ihat: “Al-Majmu*” (6/167), dan “Al-Mughni” (4/408).
51 Lihat: “Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah” (10/346).
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berturut-turut itu lebih utama, bila tidak maka tidak

mengapa.”?

4- Hukum mendahulukan puasa sunnah sebelum
gadha Ramadan.

Ulama berbeda pendapat:

Sebagian berpendapat: tidak sah puasa sunnah
sebelum qadha, dan pelakunya berdosa. Mereka
beralasan: sunnah tidak didahulukan sebelum fardhu,
memulai fardhu lebih ditekankan.

Sebagian berpendapat: boleh selama waktu masih
longgar. Mereka berkata: selama waktunya luas, ia
boleh berpuasa sunnah; seperti seseorang boleh shalat
sunnah sebelum shalat fardhu selama waktunya masih
longgar.

Pendapat ini adalah pendapat jumhur (mayoritas)
fugaha, dan dipilih Syaikh lbnu ‘Utsaimi . Beliau
berkata:

52 “Eatawa Syaikh Ibn Baz” (15/352), dan lihat: situs Islam Tanya Jawab,
jawaban pertanyaan nomor: (21697).
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“Pendapat ini lebih kuat, dan lebih dekat kepada
kebenaran, serta puasanya sah dan ia tidak berdosa,
karena giyas dalam masalah ini jelas...

Dan Allah Ta‘ala berfirman: {Dan barang siapa sakit
atau dalam perjalanan, maka (wajib menggantinya)
pada hari-hari yang lain} (Al-Bagarah: 185), maksudnya
ia wajib mengganti pada hari-hari lain.

Allah Ta‘ala tidak membatasi (penggantiannya)
harus berturut-turut. Seandainya diwajibkan berturut-
turut, tentu konsekuensinya harus segera (tanpa
menunda). Ini menunjukkan bahwa perkaranya luas

(ada kelonggaran).”>3

Dan gadha pada hari ‘Arafah atau ‘Asyura itu sah
dan ia memperoleh dua pahala.

Syaikh Ibnu ‘Utsaimin & berkata:

“Siapa yang berpuasa hari ‘Arafah atau ‘Asyura
sementara ia memiliki gadha Ramadan, maka puasanya
sah. Namun bila ia berniat gqadha pada hari itu, ia

53 “psy-Syarh al-Mumti”” (6/448), dan lihat: situs Islam Tanya Jawab,
jawaban pertanyaan nomor: (23429).
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mendapatkan dua pahala: pahala ‘Arafah dan pahala

‘Asyura bersama pahala gadha.”®*

Namun ini pada sunnah mutlak yang tidak terkait
Ramadan. Adapun yang terkait Ramadan seperti puasa
enam Syawwal, maka harus gadha dahulu.

Syaikh Ibnu ‘Utsaimin 4 berkata:

“Ini berlaku untuk puasa sunnah mutlak yang tidak
berkaitan dengan Ramadan. Adapun puasa enam hari
di bulan Syawal, maka ia berkaitan dengan Ramadan
dan tidak dilakukan kecuali setelah menggadhanya.
Jika seseorang melakukannya sebelum mengqadha,

maka ia tidak mendapatkan pahalanya, berdasarkan
sabda Nabi £:

(A el GG Jlgd e o ansl & Olias, Lo 0)

‘Barang siapa berpuasa Ramadan kemudian
mengikutinya dengan enam hari dari Syawal, maka
seolah-olah ia berpuasa setahun penuh.’

5 “Fatawa ash-Shiyam” (438).
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Diketahui bahwa orang yang masih memiliki
tanggungan gadha tidak dianggap telah berpuasa
Ramadan sampai ia menyempurnakan qgadha

tersebut.”®®

5- Boleh berpuasa sebelum Ramadan sehari atau
dua hari untuk tujuan gadha.

An-Nawawi & berkata:

“Para sahabat kami berkata: tidak sah berpuasa
pada hari syak sebagai Ramadan tanpa khilaf... Jika ia
berpuasa untuk qadha, atau nazar, atau kaffarah,
maka itu mencukupi; karena bila boleh baginya puasa
sunnah yang punya sebab, maka fardhu lebih utama...
dan karena bila ia memiliki qadha satu hari dari

55 “Fatawa ash-Shiyam” (438).
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Ramadan, maka itu telah menjadi wajib atasnya

karena waktu gadhanya semakin sempit.”°

6- Siapa yang tidak berpuasa Ramadan seluruhnya
karena uzur safar, sakit, atau nifas, maka ia
mengqgadha sesuai jumlah hari Ramadan itu.

Berdasarkan firman Allah Ta‘ala:

By

e%};-i ¢\juﬁ oJ.z.eJ.w le&j\ \.«,m/‘ u\f

{Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajib menggantinya) sebanyak
hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain.}
[Al-Bagarah: 185].

Jika Ramadan sempurna, ia gadha tiga puluh hari.
Jika dua puluh sembilan hari, ia gadha demikian. Bulan
hijri tidak mungkin dua puluh delapan hari.

Sebagian ulama berpendapat wajib baginya
berpuasa tiga puluh hari, atau berpuasa satu bulan
hilali.

56 “Al-Majmu* (6/399), dan lihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban
pertanyaan nomor: (49884).
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Al-Mardawi al-Hanbali & berkata:
eI ) (LBl of LG O elgun (alS Ol 516 "
o C?e.,aﬂ e (el slaels (liles asll sus 2 rosd g
”g_,JSJ\.U
“Siapa yang luput Ramadan seluruhnya, baik
sempurna atau kurang, karena uzur seperti tawanan
dan semisalnya: ia mengqadha sesuai jumlah hari apa

adanya, seperti jumlah shalat, menurut yang sahih
dalam mazhab.”

Menurut al-Qadhi &

4 0ly Lall o Ll O el Lol LINA 10 a8 0"

“jika ia mengqadha satu bulan hilali maka
mencukupi, baik sempurna atau kurang. Jika tidak
mengqadha satu bulan, ia berpuasa tiga puluh hari.”

Menurut pendapat pertama: siapa yang berpuasa
dari awal bulan penuh atau dari tengah bulan selama
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dua puluh sembilan hari, sedangkan Ramadan yang
luput itu kurang, maka itu mencukupi karena
pertimbangan jumlah hari.

Menurut pendapat kedua: ia mengqgadha satu hari
untuk menyempurnakan bulan dengan hilal, atau
jumlah tiga puluh hari.” Selesai ringkas.®’

‘Alisy al-Maliki 4 berkata:
Oy ML 48 (3 oliady (M Oy alS Olizs, il -pad”
) sl poo anly S WSAlg 5T L ol 1 ey dnnd
fy ) JBy el ga Va5 T aLT e snid  Lles oyl
Olanyy iy daus O Jy aalo Lo oliS” JL Lo O
S

“Maka siapa yang berbuka seluruh Ramadan yang
tiga puluh hari, lalu ia mengqadhanya pada satu bulan
hilali yang dua puluh sembilan, maka ia berpuasa satu
hari lagi. Dan sebaliknya: tidak wajib baginya puasa
hari terakhir; berdasarkan firman Allah Ta‘ala: {maka

57 Lihat: “Al-Inshaf” (3/333).
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sejumlah hari pada hari-hari yang lain}. Ini pendapat
masyhur.

Ibnu Wahb berkata: ‘jika ia berpuasa dengan hilal
maka cukup baginya apa yang ia puasa walaupun dua
puluh sembilan, sementara Ramadan tiga puluh.””®

BE®

58 “Manh al-Jalil” (2/152), dan lihat: “Al-Mawsu‘ah al-Fighiyyah”
(28/75), dan lihat: situs Islam Tanya Jawab, jawaban pertanyaan nomor:

(81093).
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